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ABSTRACT 

Dedek Etrianto. 2015. Increased Activity and Learning Outcomes 

Penjasorkes Students by Using Cooperative Learning Model STAD and 

Multimedia LCD in Class X SMA I Basa Ampek Balai. Thesis, 

Graduate Programs of Padang State University. 

  This research is a classroom action research conducted in two 

cycles. Each cycle conducted four research steps: planning (plan), 

implementation (action), observations (observation), and reflection 

(reflection). To obtain research data used two instruments, namely 

observation of student activity sheet filled out by the observer and student 

achievement test given in each cycle. Data were analyzed student learning 

activities by determining the percentage of the number of students 

involved at every meeting. Improved learning outcomes seen from the 

number of students who pass and the average value of learning the test 

results obtained at the end of the cycle. 

Results of the data analysis cycle I and cycle II showed that activity 

and learning outcomes of students has increased. Learning activities of 

students increased from 31% in the first cycle to 61.48% in the second 

cycle, it indicates that during the learning active and enthusiastic students 

in cooperation and help each other to understand the concept. Increased 

activity impact on improving student learning outcomes and student 

practice results. The number of students who pass increased from 57.89% 

to 92.1%. The average value of student learning outcomes also increased 

from 77.37 in the first cycle to 84.08 in the second cycle. The increase also 

occurred in the practice of students of 78.94% in the first cycle to 89.47 in 

the second cycle. This is because the STAD cooperative learning and the 

use of multimedia LCD focus more students as a subject of study and 

provide greater opportunities to construct knowledge. From the results of 

the implementation of the action research, the first cycle and second cycle 

can be concluded that the STAD type of cooperative learning model and 

use of multimedia LCD can increase the activity of the students and 

student learning outcomes in learning Penjasorkes in class X SMA I Basa 

Ampek Balai. In addition, the authors suggest that in order to be able to 

use cooperative learning model type STAD on other materials. 
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ABSTRAK 

Dedek Etrianto. 2015. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Penjasorkes Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD dan Multimedia LCD di Kelas X SMA Negeri 

I Basa Ampek Balai. Tesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 

dua siklus.  Setiap siklus dilakukan empat langkah penelitian yaitu 

perencanaan (plan), pelaksanaan(action), observasi (observation), dan 

refleksi (reflection). Untuk memperoleh data  penelitian digunakan dua 

instrument yaitu lembar observasi aktivitas siswa yang diisi oleh observer 

dan tes hasil belajar siswa yang diberikan tiap siklus. Data aktivitas belajar 

siswa dianalisis dengan menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat 

pada setiap pertemuan. Peningkatan hasil belajar dilihat dari jumlah siswa 

yang tuntas dan nilai rata-rata tes hasil belajar yang diperoleh pada akhir 

siklus. 

 Hasil analisis data siklus I dan siklus II menunjukan bahwa 

aktivitas dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Aktivitas belajar 

siswa meningkat dari 31% pada siklus I menjadi 61,48% pada siklus II, hal 

ini menunjukkan bahwa selama pembelajaran siswa aktif dan antusias 

dalam bekerjasama dan saling membantu untuk memahami konsep. 

Peningkatan aktivitas berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa dan 

hasil praktek siswa.  Jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 57,89 % 

menjadi 92,1%. Nilai rata-rata  hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan dari 77,37 pada siklus I menjadi 84,08 pada siklus II. 

Peningkatan juga terjadi pada praktek siswa dari 78,94 % pada siklus I 

menjadi 89,47 pada siklus II. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan menggunakan multimedia LCD lebih 

memfokuskan siswa sebagai subjek belajar dan memberikan kesempatan 

yang lebih besar untuk mengkonstruksi pengetahuannya. Dari hasil 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas,  siklus I dan siklus II dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

menggunakan multimedia LCD dapat meningkatkan aktivitas siswa dan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di kelas X SMA 

Negeri I Basa Ampek Balai. Di samping itu penulis sarankan agar dapat 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi 

yang lainnya.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 A.Latar Belakang Masalah 

Salah satu masalah besar dalam bidang pendidikan di Indonesia yang banyak 

dibicarakan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-

rata prestasi belajar, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Masalah lain 

dalam bidang pendidikan di Indonesia yang juga banyak dibicarakan adalah bahwa 

pendekatan dalam pembelajaran masih terlalu di dominasi oleh guru (teacher 

centered). Guru lebih banyak menempatkan siswa sebagai obyek didik. Pendidikan 

kita kurang memberikan kesempatan kepada siswa dalam berbagai mata pelajaran, 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir holistik (menyeluruh), kreatif, obyektif 

dan logis, belum memanfatkan quantum learning sebagai salah satu paradigma 

menarik dalam pembelajaran, serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara 

individual. Demikian juga proses pendidikan kita, umumnya belum menerapkan 

pembelajaran sampai anak menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, 

tidak aneh bila banyak siswa yang tidak menguasai materi pembelajaran meskipun 

sudah dinyatakan tamat dari sekolah. Tidak heran pula kalau mutu pendidikan secara 

nasional masih rendah. 

Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 

2000 tentang otonomi daerah telah mengatur pembagian kewenangan antara 

pemerintah pusat dan daerah dalam penyelenggaran pemerintah, termasuk di 

dalamnya bidang pendidikan. Berdasar Undang-Undang tersebut  
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maka pemerintah menetapkan suatu kurikulum baru bagi pendidikan nasional 

kita yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum KTSP adalah 

kurikulum operasional yang dikembangkan di sekolah yang dijadikan sebagai 

pedoman pelaksanaan warga sekolah berdasarkan karakteristik dan potensi sekolah 

dan lingkungan serta kebutuhan peserta didik di sekolah tersebut 

(http://qoqoazroqu.blogspot.com/2013/01/undang-undang-republik-

indonesia-nomor.html) 

Adapun materi pembelajaran pendidikan jasmani meliputi aspek permainan 

dan olahraga, aktivitas pengembangan, uji diri/ senam, aktivitas ritmik, akuatik 

(aktivitas air), pendidikan luar kelas dan kesehatan (BSNP,2007:6). Di samping itu 

Hairy (2003:1) mengungkapkan pendidikan jasmani itu harus mencakup empat ranah, 

yaitu: (1) ranah fisik (physical domain), (2) ranah psikomotor (psychomotor domain), 

(3) ranah kognitif (cognitive domain), (4) ranah afektif (affective domain). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan pemerataan kesempatan 

belajar bagi masyarakat dan meningkatkan mutu pendidikan pada semua jenjang, 

jalur dan jenis pendidikan. Upaya-upaya tersebut dilakukan karena disadari bahwa 

pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik 

agar mampu menguasai pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) sebagai 

komponen pendidikan secara keseluruhan telah disadari oleh banyak kalangan. 

Namun, dalam pelaksanaannya pengajaran Penjasorkes berjalan belum efektif seperti 

yang diharapkan karna pembelajaran Penjasorkes cendrung dilaksanakan  

http://qoqoazroqu.blogspot.com/2013/01/undang-undang-republik-indonesia-nomor.html
http://qoqoazroqu.blogspot.com/2013/01/undang-undang-republik-indonesia-nomor.html
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secara tradisional. Model pembelajaran yang diterapkan Penjasorkes tidak 

harus terpusat pada guru tetapi pada siswa. Orientasi pembelajaran harus disesuaikan 

dengan perkembangan anak, isi dan urusan materi serta cara penyampaian harus 

disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran pembelajaran ditujukan 

bukan hanya mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan 

pribadi anak seutuhnya. Konsep dasar Penjasorkes dan model pengajaran Penjasorkes 

yang efektif perlu dipahami oleh mereka yang hendak mengajar Penjasorkes.  

Penjasorkes bukan hanya merupakan aktivitas pengembangan fisik secara 

terisolasi, akan tetapi harus berada dalam konteks pendidikan secara umum (general 

education). Sudah barang tentu proses tersebut dilakukan dengan sadar dan 

melibatkan interaksi sistematik antar pelakunya untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Bagaimanakah definisi pendidikan yang kita anut? Dengan adanya 

perbedaan pengertian Penjasorkes, dengan istilah-istilah lain seperti gerak badan, 

aktivitas fisik, kesegaran jasmani, dan olahraga hendaknya tidak menimbulkan 

polemik yang menyesatkan. Perbedaan pendapat itu sesuatu yang wajar, yang 

terpenting seseorang harus melakukan pembatasan pengertian yang dianut secara 

jelas dan konsisten apabila membicarakan atau menuliskan berbagai istilah itu 

sehingga tidak rancu. 

Penjasorkes adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai perorangan 

atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui berbagai 

kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, kesehatan dan kesegaran 

jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan perkembangan watak serta 

kepribadian yang harmonis dalam rangka 
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 pembentukan manusia Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila, 

(http://dilihatya.com/1529/pengertian-olahraga-menurut-para-ahli/, 

diakses 02 Februari 2015). 

Secara eksplisit istilah Penjasorkes dibedakan dengan olahraga. Dalam arti 

sempit olahraga diidentikkan sebagai gerak badan. Olahraga ditilik dari asal katanya 

dari bahasa jawa olah yang berarti melatih diri dan rogo (raga) berarti badan. Secara 

luas olahraga dapat diartikan sebagai segala kegiatan atau usaha untuk mendorong, 

membangkitkan, mengembangkan dan membina kekuatan-kekuatan jasmaniah 

maupun rohaniah pada setiap manusia. Definisi tersebut dikembangkan penulis 

(Cholik Mutohir, 1992) sebagai berikut: 

Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha 

yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-potensi 

jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota 

masyarakat dalam bentuk permainan, perlombaan/ pertandingan, dan 

kegiatan jasmani yang intensif untuk memperoleh rekreasi, kemenangan, dan 

prestasi puncak dalam rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya 

yang berkualitas berdasarkan Pancasila. 

 

Dapat disimpulkan bahwa Penjasorkes merupakan proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 

meningkatkan individu secara organik, neuromoskuler, perseptual, kognitif, sosial 

dan emosional. 

Keberhasilan guru Penjasorkes dalam pembelajaran dipengaruhi oleh   

pemilihan model pembelajaran yang tepat. Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

menjadikan pembelajaran akan berjalan efektif. Dengan pembelajaran yang efektif 

dimungkinkan dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi hasil belajar siswa. Model 

pembelajaran yang dipilih oleh guru disesuaikan dengan karakteristik materi 

pembelajaran, potensi, sikap dan minat siswa. Untuk itu, 

http://dilihatya.com/1529/pengertian-olahraga-menurut-para-ahli/
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 dalam pembelajaran Penjasorkes dibutuhkan guru Penjasorkes yang kreatif 

dalam memilih dan menentukan model pembelajaran, tanpa dukungan dari guru 

Penjasorkes yang kreatif, keberhasilan siswa dalam pembelajaran Penjasorkes tidak 

dapat berjalan secara lebih baik.  

Disini yang dilakukan oleh guru yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Guru mengendalikan hampir seluruh kegiatan dari awal hingga akhir proses 

pembelajaran. sehingga menyebabkan aktivitas siswa tidak dapat berkembang secara 

optimal. Pembelajaran cenderung dilakukan sebagai transfer ilmu pengetahuan 

kepada siswa, siswa diminta mengeluarkan kembali informasi yang telah diterimanya  

dengan melakukan tes atau ujian, pendekatan ini dilakukan dengan komunikasi satu 

arah. Guru memberi penjelasan dan memberikan contoh, sedangkan siswa 

mendengarkan dan mencatat materi pelajaran. Kemudian guru bertanya kepada siswa 

untuk mengetahui apakah siswa telah paham dengan pekerjaan yang disampaikan. 

Jika siswa tidak ada yang bertanya atau diam, maka siswa dianggap telah memahami 

materi pelajaran Penjasorkes. Selanjutnya siswa diberikan latihan atau ulangan. 

Dengan pembelajaran seperti ini siswa kurang termotivasi mengikuti proses 

pembelajaran secara optimal. Siswa kurang dilibatkan secara fisik maupun mental. 

Terkait dengan uraian di atas, dapat dilihat bahwa penjasorkes mempunyai 

nilai yang sangat penting. Penjasorkes adalah suatu proses pendidikan yang 

memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 

perubahan individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Hal yang menjadi 

hambatan selama ini dalam pembelajaran penjasorkes  
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disebabkan kurang menariknya pembelajaran penjasorkes. Para guru masih 

menggunakan model tradisional, sehingga pembelajaran penjasorkes 

 cenderung membosankan dan kurang menarik minat siswa yang akhirnya 

prestasi atau hasil belajar kurang memuaskan. 

Berdasarkan data hasil belajar penjasorkes siswa kelas X belakangan ini, 

sebagian siswa nilainya masih rendah, ini dibuktikan pada nilai siswa masih banyak 

yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Adapun siswa 

SMA N 1 Basa Ampek Balai kelas X.1 semester 1 yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) adalah resp 2, 5, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 16, 19, 20, 23, 25, 

26, 27, 31, 35, dan resp 38. Untuk data lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.  

Selanjutnya berdasarkan pengamatan penulis, rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

siswa juga diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) Faktor guru, kurang 

efektifnya metode guru dalam mengajar dan mengelola tahapan pembelajaran, 

selanjutnya kurang variasi pembelajaran membuat kegiatan penjasorkes menjadi 

membosankan, (2) faktor siswa, masih rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran 

penjasorkes, dapat dilihat kurangnya aktivitas gerak yang dilakukan siswa saat 

pembelajaran berlangsung, kurangnya motivasi siswa dalam melakukan aktivitas fisik 

yang diberikan guru, (3) sarana dan prasarana yaitu, kurangnya sarana dan prasarana 

yang menunjang situasi pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi di atas, dapat diartikan bahwa telah terjadi kesenjangan 

antara kenyataan yang dihadapi dengan kondisi yang seharusnya. Kurangnya guru 

dalam menerapkan berbagai model pembelajaran berupa stad, strategi, dan metode 

mengajar menyebabkan pembelajaran terkesan monoton  
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sehingga siswa merasa bosan. Hal ini tidak dibiarkan begitu saja. Tanpa 

adanya perbaikan maka hal ini akan berakibat tidak baik terhadap hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini guru harus dapat memilih dan melaksanakan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keaktifan siswa dan menimbul motivasi siswa. Siswa harus aktif 

dan terlibat secara mental sehingga minat belajar siswa akan lebih baik. Oleh karena 

itu, guru perlu mencari dan menerapkan suatu model pembelajaran. Dalam hal ini 

penulis mencoba menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dan 

Multimedia LCD. Model pembelajaran ini diharapkan mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa, dengan menerapkan  model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Stad dan Multimedia LCD diharapkan siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Semakin banyak aktivitas pembelajaran yang dilakukan, pemahaman dan ketrampilan 

siswa bertambah, jika pemahaman dan ketrampilan bertambah maka hasil belajar 

akan meningkat. 

Model pembelajaran ini dipilih dengan mempertimbangkan beberapa hal di 

antaranya; 1) pembelajaran Kooperatif Tipe Stad dan Multimedia LCD ini memberi 

peluang bagi siswa untuk aktif dalam kegiatan proses pembelajaran. Model ini dapat 

memfasilitasi guru untuk membimbing siswa melakukan proses pembelajaran dalam 

kelompok kecil, dengan harapan akan membuat siswa lebih aktif. Siswa yang 

mempunyai kemampuan yang kurang, kemungkinan akan lebih termotivasi dengan 

adanya bantuan teman satu kelompok, 2) dengan adanya kerjasama dalam kelompok 

akan membangkitkan interaksi yang efektif antar anggota kelompok, dalam hal ini 

sebagian besar aktivitas belajar berpusat pada siswa. Dengan adanya interaksi yang 

efektif sesama siswa tersebut diduga dapat menumbuhkan aktivitas siswa. 
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Bertitik tolak dari permasalahan di atas, penulis melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan judul ” Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan Siswa dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif  Type STAD dan Multimedia LCD”  

 

B. Identifikasi masalah 

 Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut   : 

1. Pembelajaran pendidikan jasmani masih monoton 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran 

3. Rendahnya kualitas pengelolaan interaksi dalam kelas 

4. Strategi yang diberikan guru belum efektif 

5. Kemampuan fisik siswa yang masih rendah 

6. Kurangnya aktivitas gerak yang dilakukan siswa dalam belajar 

7. Hasil belajar ketrampilan belum memuaskan 

8. Aktivitas belajar siswa dalam kelas/ruangan masih rendah 

9. Guru belum menggunakan model pembelajaran bervariasi (Model Pembelajaran 

berpusat pada guru yang selalu monoton) 

10. Masih kurangnya sarana dan prasarana atau lingkungan fisik dan non fisik yang 

menunjang situasi pembelajaran 
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C. Perumusan Masalah 

Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan diteliti oleh Peneliti adalah Peningkatan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Penjasorkes Siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif  tipe STAD dan Multimedia LCD di Kelas X1 SMA Negeri I Basa Ampek 

Balai. Masalah tersebut dijabarkan kedalam rumusan yang lebih khusus yaitu : 

1. Bagaiman proses penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

Multimedia (LCD) dalam pembelajaran Penjasorkes dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas X1 SMA Negeri I Basa Ampek Balai? 

2. Bagaimana proses penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

Multimedia (LCD) dalam pembelajaran Penjasorkes dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X1 SMA Negeri I Basa Ampek Balai? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  

1. Proses penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Multimedia 

(LCD) dalam pembelajaran Penjasorkes dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa kelas X1 SMA Negeri I Basa Ampek Balai 

2. Proses penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Multimedia 

(LCD) dalam pembelajaran Penjasorkes dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas X1 SMA Negeri I Basa Ampek Balai 

 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, di antaranya bagi: 

1. Bagi guru, untuk meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran melalui 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan multimedia LCD, 

Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran di kelas, dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dengan menggunakan Multimedia (LCD) pada pokok 

bahasan yang lain 

2. Bagi siswa, dengan banyaknya model pembelajaran mereka dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa, Mengatasi kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

dan melatih siswa berkolaborasi dengan siswa lain. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah untuk 

mengembangkan model pembelajaran penjasorkes. 
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B A B  V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan. 

 Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas selama dua siklus dan 

diperoleh persentase dan refleksi dari tiap tiap siklus, maka dapat disimpulkan 

: 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

multimedia LCD dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X.1 

SMA Negeri I Basa Ampek Balai. Peningkatan aktivitas siswa dibuktikan 

dengan adanya penambahan atau peningkatan aktivitas siswa dari rata-rata 

31 % pada siklus I menjadi  61.48 % pada siklus II dengan rata-rata 

peningkatan secara keseluruhan  sebesar 31 %. Peningkatan ini bersifat  

positif terhadap aktivitas belajar siswa. 

2. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

multimedia LCD dapat meningkatkan hasil belajar  siswa kelas X.1 SMA 

Negeri I Basa Ampek Balai. Hasil belajar siswa dibuktikan dengan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dari rata-rata 67,24 pada nilai Pra Siklus 

menjadi 79,54 pada akhir siklus dengan rata-rata peningkatan secara 

keseluruhan  12,3 %. 

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia 

LCD  dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Penjasorkes siswa kelas 

X.1 SMA Negeri I Basa Ampek Balai. 

 

B. Implikasi. 

 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan multimedia LCD bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa, pada pembelajaran ini merupakan pemecahan masalah 

pembelajaran yang dihadapi oleh guru  
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penjas. Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan pada penulis bahwa 

untuk meningkatkan aktivitas serta hasil belajar pendidikan jasmani perlu 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia 

LCD. Upaya-upaya dalam peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa 

yaitu dengan menggunakan metode tanya jawab, semua anggota kelompok 

tampil di depan kelas untuk menjelaskan hasil kerjanya bergantian,  siswa 

diberi kesempatan untuk menyediakan pertanyaan, untuk diajukan dalam 

diskusi,  siswa disarankan untuk mengambil kesimpulan dari materi telah yang 

dibaca dari LKS, Dalam kerja sama, siswa yang pintar diberi pengertian untuk 

menjelaskan materi tersebut pada siswa yang kurang pintar, karena nilai 

individu menentukan nilai kelompok, dan Nilai kelompok yang paling tinggi 

dalam katagori terbaik diberikan penghargaan berupa pujian (applaus yang 

meriah). Temuan ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani seperti pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

multimedia LCD ini salah satu upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Aktivitas yang peneliti amati diantaranya aktivitas mencatat 

ringkasan materi dalam buku catatan selama pembelajaran berlangsung, 

aktivitas siswa bertanya pada materi yang belum mengerti, aktivitas menjawab 

pertanyaan dari guru dan siswa, aktivitas mengerjakan latihan yang diberikan 

guru, aktivitas bekerjasama dalam kelompok yang saling membantu satu 

dengan yang lainnya, aktivitas mempresentasikan hasil kerjanya di depan 

kelas dan aktivitas membuat kesimpulan dengan secara lisan.  Sedangkan guru 

sebagai pembimbing, motivator, dan sumber informasi dalam pembelajaran 

Penjasorkes tersebut. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan model Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan multimedia LCD mampu meningkatkan aktivitas belajar dan 

penguasaan konsep siswa 

 

. Pembelajaran kooperatif lebih memfokuskan siswa  sebagai subjek belajar 

dan memberikan kesempatan yang lebih besar untuk memberikan pengetahuan 
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melalui berbagai interaksi baik dengan guru, maupun dengan teman sendiri. 

Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

 

C. Saran. 

 Berdasarkan kesimpulan di  atas, dapat dikemukakan beberapa saran 

diantaranya : 

1. Siswa yang terlibat dalam penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan 

cara belajar pada pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Bagi guru Penjasorkes SMA Negeri I Basa Ampek Balai pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi guru Penjasorkes SMA Negeri I Basa Ampek Balai dalam penyajian 

materi lebih baik menggunakan multimedia LCD program power poin, 

untuk mempermudah penyajian materi dan cara penyajian materi yang 

bervariasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD dapat 

dikembangkan dengan aspek siswa SD / SLTP atau SMK. 

5. Dan untuk guru mata pelajaran lain dapat juga menggunakaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD ini, untuk 

menambahkan berbagai variasi dalam pembelajaran di kelas. 
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